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INTISARI

Semakin tinggi nilai meeney viscosin maka semakin keras kompon karet tersebut.
Begitu juga sebaliknya, jika nilai moone viscosite rendah maka kompon tersebut
pkan semakin lunak stau semakin plastis. Tujuan dan tugas akhir ini untuk
mengetahui pengarub wakitu proses mivieg terhadap nilai mooney viscosite dan
faktor yang menyebabkan turun nya nilai meoney viscosity serta menentukan wakiu
yang efektif untuk meminimalisir adanya variasi nilai moaney viscority yang tidak
sestini dengan ketentuan perusshaan. Analisis hasil wji nilai viskositas mooney
dilakukan menggunakan grafik. Waktu dan subu yang optimal didapat melalui adanyz
selisih atay simpangin ferkeail dan mini moonecy viscosity yang dihasilkan terhndap
standar perusshaan, Waktu yang digunakan pada proses mixime kompon koret alam
dan e berkisar 1. 20-8 menit. NMamun, pada menit ke 8 kompon karet alam sudah
mengalami penunuman nilai mooney viscosity yang menyebabkan kompon karet
terlalu lunak. Sedangkan pada kompon karel b mengalami penurunsn nilai
mooney viscoxin poda menit ke 5. Oleh karena itu wakiu miving yang optimal pada
kompon karet alam 5,18 menit dengan subu 120,5°C dan pada kompon karet fued
3.06 menit dengin suhu 110,1°C, Sehingga kompon dengan nilai mooner viscasity
medium (sedang) dapat memberikan tittk nemu antarn energl vang hemat dengan
sifat fisika yang unggul. '

Kata kunci: mooney viscosity, miciig, kompon karet, waktu, subu



ABSTRACT

The higher the moaney viscosity vaiue, the harder the rubber compound. Viee versa,
i the Mooney viscosity is low, the compound will he softer or more plasitic. The
purpose of this final praject is o determine the effect of the mixing process time on
the value of the mooney viscosity and the factors that cause the decrease in the
value of the mooney viscosity and te determine the effective time o minimize
varigtions in the valwe of the moeney viscosity that arve aot in accordance with
company standar. The anafvvis of the Mooney viscoxity text results was carried oul
wsime o graplh. Optimal time and femperature are obtained through the smallest
difference or deviation from the resulting mooney viscasity valwe agoinst company
stmidardds. The time wied in the miximg process of soturgl rubber anid bt
compounds romges-from §20-8 minutes. However, of the 8th mimite the natural
rithber compound has decreased in the value of the moaney viscasite which couses
the rubber campoind o be too soft. While the buiyl rubber compound decreased
the Mooney viscosity value at 5 mimites. Thergfore, the optimal miving time for
matiral rabber compound was 308 mimtes at g temperatore of 20 5°C amnd for
Bty mﬁﬁw compound 306 mimfes af @ temperature of TI0IC So that a
unmpuuud' witdt o meedinem (meditm) }Iﬂonrhl.rur. axiby vilue cun provide o meeting
painl belwoen energy-saving amd superioy physical properiies

Keywords: mooney viscosity. miving, rubber componad, time, temperature



BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sektor industri ban menupakan salah satu pilar industri manufaktur dan

dapat dikembangkan lebih baitk dar sisi produksi dan kopasitas ekspor
{ Kemenperin, 201 5). Industri ban tidak terfepas dan penggunaan karet sebagai
bahan baku sirmanyn, Indonessa merupakan produsen karet terbesor kedun
dunia (Kemenperin, 2020). lndostri ban merupakan salah satu industr
manufaktur yang berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir.

Ban merupakan bagian intggml dori sebush kendarman yang
bersentuhan langsung dengan permukaan jalan. Ban berfungsi sehagai peredam
getaran dan penahan beban socara bersamaan pada Kendaraan bermotor serta
memberikan kestabilan antara kendaraan dan tanah untuk meningkatkan
percepatan dan mempermuidah pergerakan (Almanaf. 2015). Ban adalah salah
satu barang jadi produk karet, Salah satu komponen intemnal dan ban utama
yaitu ban dalam: Ban dalam dirsncang untuk mempertahankan tekanan udara
{Herdianto, 2019), Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan ban adalah
karet mentah baik dar karet alom maupun karet sintetis dengan unsur sulfur
sebagai bahan pemvulkanisasinya. Salah satu karakteristik kompon karet yang
mempengaruhi kualitas produk jadi bahan karet adalah meonrey viscasin,

Mooney viscosity pada kompon karet menunjukkan panjang rantm
molekul karet dan derajat ikatan silang rantai molekulnya (Refrizon, 2003),

Pada umumnya. semakin tinggl nilal moorey viscosite maka semakin keras
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(kurang plastis) kompon karet tersebut. Hal tersebut berlaku juga sebaliknya,
jika nilai mesrer viscovity rendah maka kompon tersebut akan semakin lunak
atau semakin plastis (Subramaniam, 1984). Pengujian meoney viscosity
dilakukan dengan proses shegring (gesekan) vang mirip dengan proses
pencampuran karet dan bahan-hahan lain dalam pembuatan kompon karet,
Nilal moomey viscosity dipengarubi oleh beberapa faktor, Parameter viskositas
harus selalu dipethatikan sampai batas terfentu, untuk menghindan sdanya
gagal produk dalam proses berikutnya,

PT Saransjmya Serbaguna atan PT MNayvabana merupakan perusahann
yang bergerak di bidang komponen otomotif berbasis karet. Salah satu produk
yang dihasilkan vaito bun dalam motor. Ada dua jenis ban dolam motor yang
dihasilkan perusahaan tersebul berdasarkan jenis karet yang digunakan yai
karet alem dan koret sintetis (fund). Pada proses pembustan dar kedua
kompon karet tersebut menggunakon bahan kimia penyusun yang saoma, dan
pada formulnsi setiap kompon karet konstan atau sama. Permasalahan yang
banyak ditemui selama proses produksi adalah nilal meoney viscosin: pada
kompon yang tidak sesumi spesfifikes ataupun tidak memenuhi standar. Hal i
disebabkon oleh bebempa faktor, salah satunya yaita belum adanya standarisasi
parameter proses miving pada mesin open mifl,

Proses miximg adalah proses pencampuran antara karet dengan bahan
kimia pengisi lainnya yang bertujuan untuk menyatukan semua bahan hingga
homogen. Menurut Amir {1990}, proses mixing (pencampuran) adalsh suatu

takapan utama dalam pembuatan kompon yang bertujusn untuk memasukkan



bahan-bahan kimia ke dalom karet secara merata homogen, Proses miving
dapat dilakukan dalam mesin pencampur terbuka {apen mill) atag pencampur
tertutup (imternal mixer). Oleh karena itu perlu dilakukan alternatif untuk
menentukan parameter proses mivimg vang ophimal agar meminimalisic
terjadinya kegagalan atau cacat pada produk korena tidak tercapainya milad
mogney vivcosity sesunl standar, Tugas akbar ini akan mempelgjon pengaruh
witktu proses miving sebagai parameter proses yang berpengaruh terhadap nilai
meorey viscesio: pada kompon ban dalam motormenggunakan karet alam dan

karet Bt

B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperoleh permasalahan yang

akan dikaji dalam penulisan Tllg'.h}ﬂhi[ imi anfar lain
|. Bagmimana pengaruh parameter wakio proses miving terhadop nilai
mooney viscosin: pada kompon karet ban dofam menggunaken karet
alam dan b
3. Berapa woktu proses miving optimal yang direkomendasikan untuk
mengahasilkan kompon karet ban dalam sepeda motor menggunakan
karet alam dan karet baun/?

C, Huang Lingkup
Berdasarkan dan urman identifikasi masalah, maka batasan masalah

dalam Tugas Akhir terkait masalah tersebut yakni:
. Objek pembahasan yang dilakukan hanya pada nilai meoney viscosity

kompon afam dan bt di PT. Saranajaya Serbaguna.



2. Data yang digunakan merupakan data yang didapat pada saat magang
di PT Saranajaya Serbaguna.

3. Proses analisa permasulahan hanya menyangkut waktu dan suhu
penggilingan pada mesin open milf berdasarkan nilai ML 1+4

(mooney viscosity),

D, Tujuan Tugas Akhir
Sesuai dengan permasalahan di atas, moka tujuan penulisan dari Tugas

Akhir ini adalah sebagui berikut:
l. Mengetahui pengaruh parameter waktu proses mximg lerhadap nilai
sitvoney viscosity poda kompon karet ban dalam menggunakan karet

alam dan burf,

I=2

Menentukan waktu proses mivime optimal yang dirckomendasikan
untuk mengahasilkin kempon karet ban dalam motor menggunakan
karet alam don karet frurvl.
E. Manfaat Tugas Akhlr

Berdasarkan tujuan di atns, Tupas Akhir imi dihompkan  dapat
memberikan manfaat, diantaranya :

|. Bogi Perusshasn. sebagai solosi alernatif untuk  mengetahoi
elastomer dan waktu proses miving optimal dalam pembuatan produk
ban dalam dari karet alam dan el dengan nilal mooney viscosine

yang terbaik.






BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A, Karet
Karet merupakan polimer hidrokarbon yang terbentuk dari envulsi pada

getah pohon karet atau dikenal sebagai lateks (Syamsu. Y, 2003). Beberapa
tanaman lain jugs menghasilkan getah ateks dengan sifat yang sedikit berbeda
dengan karet, seperti anggota suku ora- arsan (misalnya beringin), sswo-
sawoan (misalnyva getah perca dansawo maniln). Suwplhorbinceae yang lain, dan
juga dandelion {Dino Purwandika, 2014}, Karet merupakan bahan ataw material
yang tidak dapat dipesahkan dari kehidupan manusia, Hampir di semua sektor
atau hidang kehidupan, kita selalu menjumpai banyak produk yang terbuat dari
karet, seperti ban kendaraan, sol sepatu, seaf dan lain sebagainyn. Hingpa saat
ini, karet masih menjadi elemen utama dalam i:mhuul:m ban. Hal ini karena
karet memiliki beberapa keunggulan, yaitu tegongan putus yang tinggi.
ketahanan abrasi dan sobek yang baik, fleksibilitas vang baik, pembangkitan
panas yang rendah, kekuatan dan doya tahan (Sipabutar, 2011). Sifat-sifat karet
yang terpenting untuk menjamin mutunya:

a. Viskositasnya harus rendah

b. Ketahanan eksidasinya harus tinggi

c. Sifat-sifat pematangannya harus cepat matang

d. Kadar zat tambahan dan kotoran hams  serendah  mungkin

(Kartowardoyo, 1980).



|. Karet alam
Karet alam menmpakan elastomer untuk penggunaan umum vang

memiliki beberapa keunggulan. Banyak sifat karet alam yang dapat
memberikan keuntungan atay kemudahan dalam proses pengerjaan dan
pemakaiannya, baik dalam bentuk karet atau kompon maupun vulkanisat.
Karet alam (NR) berlimpah dan memiliki sifat mekanik dan kemampuan
proses yang sangat baik. Tetapi memiliki ketahanan minyak yang buruk dan
sensitif terhodap, oron. cahoya, kelembaban. dan pamas karena ikatan
rangkapnya (Alipourdkk., 2011; Sirivong & Keawwattana, 2012},
Keunggulan yang dimiliki koret alom sulit ditandingi oleh karet
sintetis. Ada pun kelebihan-kelebthan yang dimiliki karet afnm dibandingi
karet sinfetis sebagai berikiit:
gy Memiliki dayn elastis stan daya lenting yong sempurna.
b. Memiliki plastisitas vang baik sehingga pengolohannya mudah.
2. Mempunyai doya ausyang tinggi.
d. Tidak mudah panas (law fear hnld wps,
e. Memiliki dava tshan yang linggi terhadsp kerctakan (groove
criching resistance).
. Dopat dibentuk dengan panas yvang rendah.
g. Memiliki dava lengket yang tinggs terhadap berbagai bahan (Balitrd,

2013).



2. Karet Sintetis
Karet sintetis adalah senyawa kimia kompleks yanp dibangun

dengan cara polimerisasi monomer. Elastomer adalah sebuah bahan
mekanis yang bisa mengalami deformasi jauh lebih elastis di bawah tekanan
dan masih bisa kembali ke ukuran sebelumnya tanpa deformasi permanen.
Karet sintetis terbuat darn bahan baku ving berasal dar minyak bumi. batu
bara, minyak, gas alam, dan acetfene (Anzal, 2007), Biasanya karet sinlesis
dibuat akan memilikn sifal sendin yang khas don mempunym karakteristik
yang tidak dimilki karet alam. Karet sinfetis berfungsi sebagai pengganti
karet alam di banyak mdustry, terutama ketika sifut material perbaikan yang
diperlukan (Nuyah, 2009) Ada yang tahan terhadap subu tinggi/panas, tahan
terhadap minyak, pengaruh udara bahkan kedap gas.

Ada hanyak jenis karet sintetis vang terdapat di pasaran dunia. Masing-
masing setiap karet mempunyai sifat khusus, tetapi juga mempunyai sifat
umum yang sama yaitu elasts, fleksibel, lint dan relatif kedap udara atau air.
Menurut Honggokusumo (1983), penggunaan - karet sintetis yanyg terdapat
dipasaran sckarang dapat digolonghan menjadi tiga jenis yakni:

a. Karet pengginaan umum
Dalam hal ini ketahanan terhadap minyak tidak distamakan. Jems

karet imi digunakan dalam berbaga keperluan, bahkan banyak fungsi

karet alam vang digantikan oleh karet sintetis ini. Contohnya:



ls

BR. (Buiadicne yubber), merupakan karet yang kurang
mempunyal daya lenghket (rack) dan sulit diproses, sehingga
sering digunakan dalam bentuk campurang dengan karet lain.
SBR (Stwrene butadiene rubber), merupakan karet sintetis paling
dominan diproduksi.  Karel SBR  memiliki  keunggulan
mempunyai gas permeabifity yang baik. kaku dan ketahanan kikis
yang baik.

EPDM (Ethylene propyvlene diene rzbber), merupakan karet tidak
tahan terhadap minyak dan pelarut namun serimg digunakan
dalam bermacam keperltinn karena memiliki keunggulan tahan

tehadap cuaca.

b. Karet tahan minyak
Jenis karet ini sering digunakan dalam bidang produksi otomotif

dikarenakon mengutamakan sifat whanminyok, seperti:

l.

f

NBR (Niwil hutadiene rubber), memspakan karet yang |ahan
terhadap minyak don pelarut hidrokarbon, nomun memilk
kelemahan pada ozon dan cahaya matahari

Thiekel, mempakan karet yang memiliki bau tidak enak, dan
mempunyni kadar sulfur yang tinggi. Karet thiokol memiliki
keunggulan sangat tahan terhadap minvak dan pelarut organik,
tahan terhadap ozon dan cuaca.

Epichlorohdrin, memupakan karet yang tahan terhadap minyak.
kedap wdara, cosca, ozon don cukup tohan terhadsp pelarut



Noamun memiliki kelamahan tidak tahan terhadap uap panas dan

asam.

c. Karet tahan panas
Karet golongan ini di samping tahan akan minvak, juga tahan

terhadap suhu tingg, yakny:
. Karet sificome, merupakan koret yang dapat digunskan pada
temperatur -60°C sampai 250°C. Namun memiliki kelemahan

ketahanan kikis, dan tegangan putus vang rencah.

I

Karet etfpvlene gerfic. memupakan karet yang dapat digunakan
pada - suhu -30°C sampal 180°C. Memuiliki kemggulan tahan
pands, ozon, cuaca dan minyak namun pada temperatur rendah
kurang fleksibel.

3. Karet Fonathene (EVA), merupakan karet yang dapat digunakan
pada subm 40°C ssmpai 120°C. Kaorena terdin dari ats 40-608%
berat vinyl acetate, apsbila kadar VA meningkal, maka ketahanan
terhadap panas don munyak meningkat tetap: ketahanan sobek

ML,

B. Karet Buryl (TIR)

Salah satu karet sintetis yang digunakan sebagai matenial produksi ban
dalam adalah karet feeef (1IR). Karet fund merupakan kopolimer isebaiifen
dan isoprene, karenanya [IR (isebutviene isopreme rubiber) (Clesielski, 1999),
Karet el memiliki ketahanan permeabilitas oleh gas yang sangat baik.
Permeabilitas wdara dan gas vang rendah dari karel Saened pada ban dalam



berfungsi untuk mempertahankan tekonan udara. Karet sandf juga memiliki
ketohanan panas, oksigen, dan ozon yang baik sertz sifat dinamis yang baik
vang meningkatkan daya tahan ban dalam untuk jangka panjang. Untuk
produk ban dalam, bund mempunyai kemampuon menshan panas, oksigen,
ozon, dan kekuatan sobek lebih baik daripada karet alam (Exxon 198%). Dalam
proses vulkanisasinya, jems IR lymbat matong selinggs memerlukan bahan
pencepat dan pemvulkanisasi lebih banvak daripada karet alam. Akibatnya, [IR
tidok baik dicampur dengan karet alam nlau karet sintetis dainnya bils akan
diolsh menjadi suatu barang. TIR termasuk jenis karet denpan kebutuhan
khusus yang menjadikannya sebagni bahan karet yang tahan terhadip suhu

tinggi seris proses pengusangan/peniaan,

C. Kompon Karet

Salah sato lahapan proses yang harus dilakukan dalam pembuatan
produk karet adalah  pembuatan  kompon karet. Sipahutar (2011}
mendefinisikaon kompon karet merupakan karet mentah (alam/sintetis) vang
telah dicampur dengan bahan baku penunjung lainmya seperti fifller; processing
oil, accelerator, activator dan sebagainya dengan menggunakan mesin giling
karet seperti Aunburry, krvader dan opew milf yang mana jiks dipanaskan
dengan temperatur dan wakiu yang cukup akon berubah menjadi barang jadi
yang bersifat permanen (velcanized rubber). Dalam proses ini, semua bahan
dengan karet alam masupun karet sintetis sebagai bahan baku utama okan

dicampur hingga menyatu (homogen). Pada pembuatsn kompon karet ada tiga



faktor yang perlu diperhatikan, yvaitu sifat kompen. karakteristik pengolahan
dan biaya.

Kompon karet pada umumnya mengandung tujuh atau lebih jenis bahan
kimia karet. Setizp jenis bahan tersebul memiliki fungsi spesifik dan
mempunyai pengaruh terhadap sifat, karekateristik pengolahan dan harga dan
kompon karetnya. Aditif yang umum digunakan adalah:

1. Pengist (fiffcr)

Dalam komposisi kompon karet, bahan pengisi merupakan bahan
pendukung yang ditarmbahkan dalam jumlah yang banyak. Bahan pengisi
dibagh atas dua golongan vaitu bahan pengisi pengual dan non pengust.
Bahan pengisi penguat akan meningkatkan kekerasan, ketahanan sobek,
ketahanan kikis dan tegangan putus pads barang karet nya. Penambahan
bahin pengisi tidak aktif hanya akan menambah kekerasan dan kekuatan
pada borong karetnya sedangkan kekuatan dan sifat Jainnyn akan
berkuring. Karbon black merupakan contoh bohan pengisi kuat, dan
kalstum karbonat merupakan bahan pengist non penguat (Heryadi, 2010).
2. Pewarna (pigment)

Bahan ini dicampur pada produk karet yang bukan berwarna hitam. Ada
dua jenis bahan pewarna yakni organik dan anorganik. Bahan pewarna
organik bizsanya kurang tahan terhadap wap, sinar matahari, asom dan
basa,



3. Antidegradasi
Bahaon ini ditambahkan untuk mencegah degradasi barang karet dari

kerusakan yang disebabkan karena ozon dan cahaya matahari.

4. Amtioksidan
Bahan ini ditambahkan untuk mencegah degradasi barang karet dan

kerusiakan yang disehabkan karenn oksigen.
i Plaxticizer

Plasticizer 8tau soffener adalah bahan kimia yang ditambahkan
kedalam Karet mentah selama proses pembuatan kompon karet dengan
fzjuan untuk melunakkan karet dan memudahkan penumn;flwm bahan-
bahan kimia karet pada proses mivime atuu pengmilingan (Alfa2002).
Penambahan bahan pengisi harus diimbangi dengan pensmbahan cukup
bahan pelunak. Bahan pelunak yang sering digunakan ialah purafinic,
minyak nabati, sromatik dan minarer ol
6. Bahan pemvulkanisasi (valcanizing agent )

Bohan Pemvulkanisasi adalah bahan kimia yong bereaksi untuk
mengubah Karet aldm atsu bahan-baban polimer vang terkait menjadi
buhan — bahan yang lebih tahan lama dengan reaksi yang membentuk
ikatan silang antars rantasi-rantal polimer dengan bantuan sulfur (Mark

dkk.. 2003),

7. Bahan pencepat (acceleraior)
Bahan penggiat ditambahkan kedalam sistem vulkanisasi untuk

meningkatkan kecepatan proses vulkanisasi yang berjalan lambat bila



hanya menggunakan belerang {Alfa, 2002}, Bahan pencepat ditambahkan
guna untuk mempercepat proses vulkanisasi. dikarenakan kompon karet
vung hanya mengandung belerang sangat laumbat pada proses vulkanisasi,
Ada beberapa golongan bahan pencepat yaitu pencepat lambat. pencepat
sedang, dan pencepal cepat (Abednego, [994),

8. Bahan penggiat {activalor)

Bahan penggint ditambahkan kedalam -sistem vulkonisasi untuk
menigkatkan kecepaton proses vulkanisasi yang berjalon lambat bila
hanya menggunokan belerang (Alfa, 2002). Bahan ini digunakan untuk
mengiatkan kerja dari bahan pencepat. Bahan penggial vang amum
digunakan adalah kombinasi dan ZnO dan Asam stearat | Alfa, 2003),

. Ban

Dalom dunia otomotif ban merupakan salah satu bagian penting dan
kendaraan bermotor vang berfungsi menyongea beban, meneruskan daya
dorong dan pengereman, kontrol arah kendaran den meredam getoran dard
permukaan jalan (Almanaf, 2015} Ban merupakan bagiun penting dar
kendaraan darat yang digunakan untuk mengurangi getaran yang disebabkan
ketidaktersturan permukaan jalan, melindungi rods dari aus don kerusakan,
serta memberikan kestabilan antara kendaraan dan permukaan jalan untuk
meningkatkan percepatan dan mempermudah pergerakan (Pamungkas dan
Purboputro, 2016). Konstruksi ban juga dibuat berdasarkan kebutuhan yang
berhubungan dengan 4 fungsi vang disebutkan diatas, Oleh sebab itu kualitas

suatu ban harus diuji agar memenuhi syarat mutu dan fungsinya.



Berdasarkan kontruksinya ban dapat di bedakan menjadi tiga jenis, yaitu
ban radial. ban bias, dan ban belted. Menurut Almanaf (2015), perbedaan
Kontruksi yang dimaksud adalah berdasarkan pada arah benang lawon. Benang
lawon yang telah di tenun dan merupakan lembaran kain untuk lopisan ban
disebut Pfy. Sedangkan lembaran-lembaran gy yang lelah tersusun pada

kontruksi ban disebut Camcass.

1. Bunradial

Ban mdial adalah ban luar yang benang-benang casing nva disusun
berkisar 9F terhadap garis tengah telapak ban. Ban radial memiliki
lembaron-lembarmm sabuk | fefr) yang rerletok di bawah relapak ban, Sabuk
berfungsi untuk mengurangi pergerakan telapak padn sast bersentuhan
dengan permukaan jalan, sehinpga memperbaiki umur ban, sedangkan
casim masih tetap Tentur: Kontruksi ban rdial dapat dilihat pada Gambar
2.

Tread santey §ine

Gambar 2. |. Konstruksi bhan radial
(Sumber: SNI 009%;2012)



2. Ban bias {Diagonal)
Ban bias adalzh ban yang benang-benang casingnya disusun secara

bersilangan atau secara diagonal terhadap gans keliling ban. Ban bias
memiliki breaker di bawah telapak ban. tapi ada pula ban bias yang tidak
memiliki breaker. Fungsi breaker di sini adalah untuk meredam kejutan
dan melindungi cusing darn tusukan dan luar. Konstruks) ban bias dapat
dilithat pada Gambar 2.2,

Gambar 2. 2, Konstruksi ban bias
(Sumber: SN1 0099:201 )

3. Ban bias dengan sabuk | Belted bias)
Sama seperti ban bias, benang-benang cosingnya - disusun secara

bersilangan  atau secarn diagonal lerhodap gans keliling ban namun
menggunakan peredam di bawah telapak ban. Pads umumnya sabuk
lersebut terbuat dari fiberselasys. Konstruksi ban bias dengan sabuk { befted

bias) dopat dilithat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2. 3. Ban bias dengan sabuk (Befted hias)
(Sumber: SNT 0009:2(12)

E. Ban Dalam
Ban dalam adalah komponen internal ‘dan ban utama (luar) yang

diraneang untuk mempertahankan tekanan udsra. Korena ban ‘dalam letoknya
di dalam ban luar, maka ban dalam didesain mempunyai efastisitas vang baik
agar menyesunikon beatuk (memenuhi tuang) ban luar don mempu menahan
panas yang ditransfer dart permukaan jalan ke ban luar (Evans, 2002). Menurut
SNI 6700:2012 bun dafam merupakan pelengkap ban luar kendaraan vang
terbuat dari komponen karet dan pentil, Pada bagian ban dalum terdapat pentil
yang berfungsi untuk mengalickan angin ketiks  pengisian udara dan
menghannya agar tidak keluar {Herdianto, 2019), Ban dalam yang kondisinya
buruk dikarenokan sering ditambal atau kualitasnya buruk dan menyebabkan
kinerja dan doya tahon dari ban dalam jadi bunik juga. Contoh bon dalam
sepeda motor dapat dilihat pada Gambar 2.4.



Gambar 2. 4. Ban dalam sepeda motor
{ Sumber noyabana, 2021)

Menurut BEN 67002012 ban dalam kendamen memilikd sejumlah
persyaratan kinera seporti @
l. Retensi tekonan udam seloma masa pakai ban dalam {permeabilitas
udara rendah),
1. Daya tahan {pksidasi, ozonolisis; panas, dan ketahnnan penusan).
Ketahanan sobek.

Laa

4. Tidak lengketnyn ban dolam tlerhadap karkss ban luar selama
pemakaian ban luar selama pemakaian akibat dari panas dan retensi
fisik lainnya.

Berdasarkan materialmya, ada tiga tipe ban dalam, yaitu bund tube, latex
tube, dan thermoplastic polvurethena (TPLU) tube,

{. Latex tube
Later tube memiliki bobol ringan serta tingkat permeabilitas lebih

tinggi dibandingkan feeyd fube. yang menandakan kebocoran udara atau

mempertahankan tekanan udara lebih cepat dibandingkan futvd tube



Laiex mebe juga memiliki rolling resisiance lebih rendah dibanding
butvl ke, Korena terbuat dan karet alam., fater fwbe membatuhkan
pengisian yang lebih teratur daripada benef st yang disebabkan oleh
tingginya tingkat permeabilitas.
2. Bubvl tube

Butvl tube memiliki bobot lebih berat dibandingkan faver tube.
Berbanding terbalik dan Jatex tube, pada bet! fwebe memiliki
permeahililas vang lebih rendoh schingga lebih loma dalam menjaga
tekanan udara. Harga pada bugd tube relatif lebih murah dibandingkan
fatiy fube namun memiliki dava tabon yang lebih lams dan dapat

ditambal.

3. Thermoplastic polvirethena (TPL)
Thermaoplasiicpolmrethena (TPL) memiliki bobot T0% lebih ringan

dart ban byt standar. Thermaplastic polyurethena (TPU) tube jugn
lebih kuat dari fweryd dan memilki retensi udara yang lebih baik daripada
latev. Harga pada ban dalam ini jupa lebih mahal dibandingkan ban tipe
lainmya.
F. Open Mill
Open mill (sheer mill) merupakan mesin yang memiliki dua silinder
{ralf) yang berputar berlawaonan arsh. Silmder (roff) tersebut polos (tdak
memiliki ulir) dan keduanys hanya terpisah dengan jorak yvang sangat kecil.
Open mill (sheet mill) berfungsi untuk membual campuran yang telah

dikeluarkan dan mesin imternal miver (Banburry atan Kneader) untuk



mengubah bentuk bongkahan menjadi lembaran tipis. Lembaran tipis tersebut
kemudian disebut compownd. Open mill didesain dengan gear penggerak depan
lebih sedikit dibandingkan gear penggerak yang belakang. Menurut Sinurat
(1994}, walaopun ukuran kedua sl tersebut sama hal im dimaksudkan agar
material setelah melewali rwdf skan berpernk kedepan karena perbedaan
kecepatan antora redf dan belakang yang disebabkan oleh perbedasan jumlah
gearmyn.

Sinurat {1 994) mengungkapkan apen mill biasanya terdirt dar 2 foflow
caxi fron yang dapat melewatkan air untuk pendinginan ataw uap untuk
pemanasan. Kecepatan roff depan dan belakangan berada pada rasio 1:1,25
dimnna untuk karet sintetis akan lebih cocok dengan rasio lebih keeil (Sinurat,
1994, Perbedaun rasio kecepatan rolf padi mesin open mill berguny untuk
mendorong kompon kelusr darn roll, agar kompon tidak lengket pada roll mesin
serta untuk menghasilkan gava gesek dengan tujuan memaksimalkan proses
pencampurnn bahan pada kompon. Proses pencampuran spen mill singat
tergantung dari keahlian operator. Pada proses mifling ind kontrol temperatur
sangat penting; mir dingin dolirkan idalom mill secara teratur untuk
menghilangkan panas yang berlebilion vang dibasilkan selama mivine untuk

menghindari seorch pads kompon

. Mooney Viscometer
Mooney viscometer ndalah sebuah alat vang digunakan untuk mengukur
mooney viscosity (kekentalan) 2ot {elastomers dan karet). Mooney viscometer

dirancang untuk akurat pengukuran viskositas, scorch time dan tingkat



penyembuhan elastomer. Instrumen ini terdiri dari piringan silinder datar
digerakkan oleh motor untuk berputar perlahan dan terus menerus dalam satu
arah. Disk ini tertanam dalam specimen elastomer vang terkurung dalam
rongga oie vang dipanaskan dipertahankan dolam suhu tertentu dan tetap
tertutup oleh kekuatan lertentu.

Pengukuran mosmey viseosite dilakukan dengan mooney wiscometer,
yaitu berdasarksn penpukumn gesekan rotor pada knnel padat ataun kompon
yang berfungs) sebagai tahanan dengan meletakkan sampel di atas don di
bawah rotor vang dopat berputar sebelum motor dijalankan. Sampel pengujian
dideformasi menggunakan pelat yang berputar, Jadi, itu akan menentukan
tingkat perubdhon viskositas pada subu saal ini. Langksh perfama yang
dilaukan pada pengupianyakni melakukan preparasi sumpel dengan ukuran 3x3
cm dengon tebal 5 mm. Lalu setting subu 150° dan kecepaton rotor 2 rpm.
Kemugdian meletakkan sampel pad atas dan bawah rotor. Selanjutnya menekan
tornbal “rotor” don “motor” padn mesin viscomerer: Seteloh pengujian selesai,
dies mengeluarkan spesimen secara otomatis. Motor memberikan hasil vang
akurat. ASTM DI646-15 menuliskan bahwa moerey viscometer dilengkapi
dengan papon listrik modulsr, oies vong mudsh dilepas, memiliki komputer
visakalibrasi opsional dan instrumen juga memastikan keamansn maksinym.

Menurut Refrizon {2003), moeney viscometer pada daszmya adalzh alat
untuk mengukur aliran viskositas gesek yang dirancang pada ML 1+4 dengan
tingkat ketegangan = 1.5 detik setelah pemanasan pendahuluan pada suhu

100°C selama | menit kemudian dilanjutkan dengan periode shear selama 4



menit, Biasanya nilai meoney viseosity yang didapat berlawanan dengan nilai
plastisitas, hal mi dikarenakan semakin plastis sampel vang diuji. maka
semakin cepat rotor berputar yang menandakan tenaga yang dibutuhkan
memutar rotor semakin kecil hal ini menonjukkan viskositasnya rendah. Jika
karet vang diuji kurang plastis maka viskositas tinggi kerena semakin [ambat
rotor berputar dan tenage yang dibupuhkan umuk memutar semokin besar
(Subramaniam, A, 1984}, Mooney viscosite bissanya digunakan sebagni
parameter kualitns utnma koret alom mentah. Nilai  viskositas  rendah
menunjukkan kemompuan proses yang baik dan sebatiknya (Rohaidoh et al.,
2016).



BAB ITI

METODE TUGAS AKHIR

A. Lokasi dan Wakiu Pengambilan Data

Kegiatan magang atau praktik kerja lapangan dilaksanakan dalam wakto
kurang lebih dua bulan terhitung mulai tanggal 2 Februari 2022 sampai dengan
X Apnl 2022, Lokasi pelaksaaon magang dilaksanakan di PT. Saranapaya
Serbaguna. PT. Saranojaya Serbaguna merupakan perusahasn yang bergerak
dibidang industri pembuntan han dalam dan beralamatknm di 11, Suropati Raya

No. 75, Kec. Bululawang, Kab. Malang, Jaws Timur.

B. Materi Pelnksanann Tugas Akhir
Materi yang diamati dalam pelaksanaan Tugos Akhir vang berkaitan
dengan pengaruh wakiu mixing terhadop nila viskositas meliputi bahan baku,
alat dan mesin. proses komponding dan pengujian viskositas mooney.
I Bahan Baku Kompon

Bahon baku kompon yang digunakan dalam pembuatan ban dalam

antara lain:
Tabel 3. 1. Bahan Bake Kompon
No Nama Bahan Fungsi
| | Natwral Rubber/Butyl Rubber Sebagai elastomer atau bahan baku.
2 | Reinforcement filler-1 Sebagai pengunt dan hahan pengisi pada
kompan .




Lanjutan Tabel 3.1. Bahan Baku Kompon

3 | Reinfarcement filler-2 Sebagai pengunt dan bahan pengisi pada
kompan.

4 | Nowe-Reinforcement filler Sebagai bahan pengisi non penguat.

5 | Plasticizer Sebagai pelunak pada proses pembuatin
kompon.

6 | Activaior-1 Membantu proses kerja accelerator

T | Activator-2 Membantu proses kerja accelororor

8 | Antioxidant-| Sebagal pencegah degradasi dan kerusakon
terhadap kompon akibat oksigen

9 | Anstxidan:-2 Sebagm pencegah degradasi dan kerusakan
lethadop kompon akibat eksigen

10 | Antidegradan-{ Sebagai pencegah degradasi dan’ kerusakan
terthadap kompon akibal ozon dan cohaya
matahari.

I | doridegradam-2 Sebagai pencegah degradast dan kerusakan
terhadap kompon akibat orzon dan cahaya
matahari.

12 | decelerator-d Sebagai bahan pencepat proses vulkanisasi.

13 | develeratar-2 Sebagpai bahan pencepat proses vulkanisasi.

14 | Vuleanizing azént Sebagai pemyvulkanisasi.




2. Alat dan Mesin

e
L= ]

Tabel 3. 2. Alat dan Mesin

No

Mama

Keterangan

Opren Mill

Sumber: www iradekores.com

Mesin ~ vang  digunakan  untuk
mencampur bahan baku (karet mentah)
dengan  bahon  kimia  laim  hingga
homogen  dan juge  membentuk
bongkahan kompon menjadi lembaran.

Banbwir

Sumber: hitp/hushanmochine. com

Termasuk dalam golongon  mesin
pencampur - bertutup (infernal  miver).
Berfungsi untuk melakukan proses
i pE:ITIJ:IluLtu.I'l kompun karet.

Kneader

Sumber: mundonesian.alibaba.com

Termasuk dalam golongan mesin
pencampur  Eertutup (infernad siver).
Berfungsi uwntuk melakukan proses

mivimg pembuatan kompon karet




Lanjutan Tabel 3.2, Alat dan Mesin

5 | Stopwatch Alat yang digunakan untuk menghitung
waktu miving pada proses pengoilingan
di mesin open mill
Sumber: www ubuy.eo.id
b Thermogin Alat yang digunakan untuk mengukur
stthu kompon pada saat proses miving di
MEsin open milf
T | Gunting Alat vang digunskan untuk memotong
sampel kompon untuk pengujian moone
viskositas
Sumber: www lnzada.eo.id
8 Mesin mooney viscometer Alat uji laboratorium yang digunakan

Sumber: PT. Nayabana

uniuk mengukur viskositas  sampel

kompon.




Lanjutan Tabel 3.2, Alat dan Mesin

9 | Gantungan kompon Hanging Alat yang digunakan untuk
= menggantung kompon i
mendinginkan kompon yung sudah
berbentuk lembaran.

Sumber; Politekmk ATK
Yogyakarta

C. Proses Pembuatan dan Pengujlan Kempon
1. Tahap Komponding
Tahap kemponding terdini dari tiga tahapan’ hingga dihasilkannya

kompon yang kemudian akan di proses kembali menjadi borang jadi. yaitu
tahapan mastikasi, mosterbateh dan firafbarch., Setelah  menyusun
formudss) sertn mepimbang bahan baku karet dan bahan-bahan kimia
penyusun lainnya, kemuodian bahon karet dinsastikasi menggunakon mesin
imternal miver, Nastikasi merupakan suatu proses perlakuan terhadap
karet yang bertujunn untuk mehmakkannya hingpa mudah bercampur
dengan bahan kimia penyusun lainnya (Bhuana, 1994), Sifat-sifat produk
akhir sangat tergantung pada efisiens: mastikasi, yartu wakiu mastikasi
dun subu. Proses ini mengounakan bantuan panas dan tenaga, maka terjadi
perubahan fistk dan kimia yang bisa terlihat dun penurunan viskositas.
Efisiensi mastikasi yang tingg terjadi pada suhuo rendah (+ 60°C) dan pada
suhu tinggi (= 140°C), sedangkan pada subu = 100°C efisiensi mastikasi
rendah (Amir, 1990). Setelsh dimastikes: karet memasuki tahap

masterbarch, karet yang telah melalui proses miving dengan bahan kimia



penyusun lainnya kecuali bahan ecceleraior dan velcanizing ageni.
Setelah melalui proses miving. kompon selanjutnya dibentuk lembaran
menggunakan mesin apen mill untuk memudahkan proses pendinginan
dan tahapan selanjutnya.

Kemudion  kompon  memasuki  tshapan  fimeffbawch dengan
menambohkan secelerator dan wileunizing agent menggunakon mesin
internil sver maupun menggunnkan pencampur lerbukn. Setelah selesai,
kompon kemudian dibentuk kemball menjadi lembaran dan dicuci
menggunakan larutan kimin/yang bertujuan agar kompon tidok saling
lengket dan bersih dan kotoran. Selanjuinya kompon didinginkan dan
dibawn padn bagian proses produksi. Proses pembuaton kompon secara
singkat dapat ditunjukan oleh Gambar 3.1
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Gambar 3. 1. Diagram alir proses pembuntan kompon ban dalam kendaraan
{Sumber: PT. Saranajaya Serbaguna)
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2. Proses Pengujian Moarcy viscosify

Proses pengujian meoney wiscosity dapat diartikan
sebagai pengujian kekerasan terhadap kompon, Pengujian
mooaey  viscosity  diuji  menggunakan mesin mooney
viscameter. Dijelaskan dalam ASTM DI646-15 mooner viscometer
dupat digumakan untuk mengetahui beberapn karakteristik bahon terhadap
beberapy proses, proses tersehut yeitu Stress Refacation, Viscosity, dan
Pre-Vuleanitation. Pengojian pada kompon bertujuan untuk mengetahui
nildi viskositas dan woktu seorch terhadap kompon, agar resiko terjadinya
vulknmsasi dini atou scorck dapat dilindarkan,

Salah satu pengujian yang dilakukan terhadap kompon karet adalah
pengujian mooney viscosity menggusakan mesin moongy viscometer
untok menentukan nilai viskositas pada kompon korel. Dalom moomey
viscameier terdapat rotor vang digunakan untuk mengukur karet, dengan
kecepatan rotor yaitu 2 rotasi per menit (rpm). Ada tiga fungsi alat mooney
vikcameter, Vil :

1. Mengukur nilas moomrey viscosin,
2. Mengukur nilai tegangan dan regangan mooney,
3. Mengukur karakterisast pra-vulkamsasi. (Jhon, 5.0, 2003)

Pengujian dilakukan terhadap kompon vang telah berbentuk lembaran
dari tiap farch yang berbeda. Sebelum pengukuran dilakukan, mesin
moaney viscometer terlebih dahulu dipanaskan selama satu jam. Masing-
masing lembaran sampel kompon digunting dan diambil beberapa

potongon untuk divji. Kemuodian lembar kompon yang telah digunting lalu
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dipotong kecil-kecil sehingga ukuran diameternya sama dengan ukuran
diameter rotor. Kemudian sampel diletakkan tepat di atas rotor lalu
dimasukkan bersama-suma ke stator bawah. Setelah tepat satu menit. rotor
dijalankan. Nilai viskositas dibaca dengan alat penunjuk. Angka vang
ditunjukkan jarum mikrometer setelah menit keempat adalah nilal mooney
vizeasify karet atan kompon.

Pengujian meoney viscosity dimulai dengan pengambilin sampel
kompon yang sudah berbentuk lembaran dan telah selesm melaln tahap
masterbateh maupun finafbarch. Pengombilan sampel pada kompon
mengikuti aturan yang ada, yaitu dengan melakukan pemotongan sampel
dari sisi kanan. ki dun tengah lembaran, Selanjutmya setelah melakukan
pengambilan sampel, dilakukan pengujian terhadap kompon di
lsboratorium.  Setelah dilakukan uji onganoleptik sccara visual dan
dinyatakan “Lulus Uji”, selanjutnya sampel kompon di uji menggunakan
mesin maeney viscometer. Menurul Refizon (2003), areomer viccometer
poda dasarnya adalah alat untuk mengukur alimn shear viscocit vang
dirancang pada ML { 1+4) dengan straimn rate; =1,5/detik setelah pemonasan
pendohuluan pada suhu 100°C selama 1 memt, kemudian dilanjutkan
periode shear seloma 4 menit. Proses pengujian moomey viscosite pada

kompon karet dapat dilihat pada Gambar 3.2,



Preparasi sampel

Lembaran kompon " (Sampel ukuran 5x5 cm, tebal 5 mm)

L
Sctng suhu dan  kecepatun rotor mesin
mORE Y ViSCOmmeeT
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b
Micletakkan sampel pada atas den bawal rotor

Tidak 5 Feugembaj.m.n ke proses
mixing

Proses produksi

Gambar 3. 2. Diagram alir proses pengujian sampsl
(Sumber: PT. Saranajaya Serbaguna)

D. Tahapan Proses Penyelesalan Tugas Akhir
Tahapan proses penvelesaion Tugas Akhr dapat dilthat pada Gambar 3.3

Tahapan tersebut secara detail dijelaskan sebagni berikut,

1. Studi lapangan
Tahapan proses diawali degan mefakukan studi lapangan berupa

magang di PT. Saranajayva Serbaguna. Penulis melakukan observasi dan
wawancara pada pihak-pihak yang terkait seperti operator. staff. kepala
bidang @C dan RaD. Setelah itu dilakukan pengamatan pada seluruh

bagian proses pembustan kompon karet alam dan kompon b,
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Drari kegiatan observasi tersebut didapat masalah pada waktu proses
penggilingan kompon karet yakni adanya nilai moorey viscosity pada
kompon yang tak sesuai dengan ketentuan perusahaan. Setelah
diidentifikasi permasalahan pada proses giling, penulis merumuskan
masalah sesuai dengan data yang diperoleh ketika melakukan observasi.
2. Studi Literatur

Tahap i dilokukan dengan mencari sumber tertolis berupa jumnal,
bbb, artikel atay dokumen yang berhubungan dengan masalah vang

akan dibahas,

3. Pengumpulan Data.

Tahap mi dilakukan detelah didapatnya permasalahan pada proses
produksi. Pengumpolon data dilakukan trons memperkuat argumentasi
atau opint seris mendukung penulisan karya akhir, Pengumpulan data
dilakukan selamn kegiaton magang yaitu mulsi tanggal 2 Februari sampai
2 April 2022
4. Amalisis Hasil dan Pembahasan

Anulisis dan pemnbahasan berisi hasil pengolaban data pada tahap
sebelumnya yang akan digunakan sebagai bahan analisis lebih lanuot muma
mendapat pemecah masalah. Tahap ini dilakukan dengan menganalisa
hasil dari datn vang didapatl setelah sampel kompon karet alam dan
kompon buevf telah selesal dinjic Solusi yang dihasilkan depat diterapkan
dalam mengatasi masalah terjadinya nilai mooney viseasin: yang tak sesuai

dengan standar ketentuan perusahaan.
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5. Kesimpulan dan Saran
Seteloh melalui beberapa tahapan proses penyelesaian masalah,

diperoleh solusi berupa saran yang berkaitan dengan proses pada
permasalzhan agar sekiranya dapat memberikan hasil yang lebih baik dan

sesuai dengan standar ketentuan perusahaan.
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Gambar 3. 3. Diagram alir tahapan proses penyelesaian tugas akhir
(Sumber: PT. Sarannajaya Serbaguna)
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